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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedinamisan kaidah ejaan yang disempurnakan 
dengan melihat perubahan dari kaidah ejaan edisi keempat dengan edisi ketiga. Sumber data 
berasal dari pedoman umum ejaan bahasa Indonesia edisi ketiga dan keempat. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik pustaka dan teknik catat. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi beberapa perubahan: 
penambahan dan pengurangan aturan dalam ejaan, yaitu 1) penambahan aturan berupa (a) 
pemakaian huruf kapital yang sudah membahas masalah pemakaian kata yang bermakna ‘anak 
dari’, seperti bin, binti, boru dan van, (b) yang membedakan antara nama jenis dan nama yang 
menyatakan asal daerah, (c) pemakaian huruf tebal untuk menegaskan bagian tulisan yang 
sudah ditulis miring, (d) penulisan kata yang membahas masalah pemenggalan nama orang, (e) 
pemakaian tanda hubung yang membahas penandaan bentuk terikat yang menjadi objek 
bahasan, (f) tanda garis miring yang menyatakan makna ‘dan’ dan tanda garis miring yang 
digunakan sebagai pengkoreksian atau pengurangan atas kesalahan atau kelebihan di dalam 
naskah asli yang ditulis orang lain; (2) pengurangan yang berupa tidak lagi membahas masalah 
penulisan lema dan sublema pada penulisan kamus.  
Kata Kunci: kedinamisan, bahasa tulis, ejaan 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat yang paling efektif dalam berkomunikasi. Tanpa bahasa tidak tahu apa 
jadinya hubungan sosial antarmanusia. Dalam berbahasa satu sama lain harus memahami maksud 
dan pesan yang terdapat dalam bahasa tersebut. Ketidaksesuaian antara maksud atau pesan yang 
disampaikan oleh pembicara/penulis dan maksud/pesan yang diterima oleh pendengar/pembaca 
akan mengakibatkan kesalahpahaman. Ketidaksesuaian tersebut dapat mengakibatkan 
ketidakpahaman makna kosakata yang disampaikan atau tergesernya makna kosakata tersebut. 
Bahasa tidak dapat dipungkiri memiliki beberapa ciri/hahikat, seperti arbitrer, produktif, dinamis, 
dan bersistem. Arbitrer adalah acak atau muncul tanpa alasan. Kata-kata (sebagai simbol) dalam 
bahasa bisa muncul tanpa hubungan logis dengan yang disimbolkannya. Produktif adalah bahasa 
itu berkembang/bertambah dari masa ke masa. Bertambahnya bahasa (kosa kata) dapat dilihat dari 
bertambahnya jumlah kosakata yang dipakai oleh masyarakat dalam sebuah percakapan. Dinamis 
adalah bahasa itu tidak terlepas dari berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat 
terjadi. Terakhir, bahasa bersistem, yaitu tidak sembarangan bunyi bisa dipakai sebagai suatu 
simbol dari suatu rujukan (referent) dalam berbahasa. Bunyi harus diatur sehingga terucapkan. 
Hakikat bahasa di atas tidak hanya berlaku untuk bahasa lisan, tetapi berlaku untuk bahasa tulis, 
dikarenakan bahasa tulis merupakan pendeskripsian dari bahasa lisan. Akan tetapi, ada sedikit 
perbedaan dalam penggunaan, yaitu bahasa lisan dipengaruhi oleh intonasi, jeda, tekanan, atau 
panjang-pendek dan tinggi-rendahnya suara, sedangkan bahasa tulis dipengaruhi oleh penggunaan 
ejaan sebagai acuan dalam ketepatan pemahaman makna. Intonasi, jeda, tekanan atau panjang-
pendek dan tinggi-rendahnya suara dalam bahasa lisan, tidak pernah terjadi pergeseran. 
Maksudnya, nama emosi tetap menggunakan tekanan tinggi. Namun, berbeda dengan ejaan dalam 
bahasa tulis yang mengalami kedinamisan/perubahan.  
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Ejaan dalam bahasa Indonesia telah mengalami perubahan dari masa ke masa. Mulai dari Ejaan 
Van Ophuysen, Ejaan Republik, Ejaan Pembaharuan, Ejaan Melindo, Ejaan Baru, terakhir Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) juga telah mengalami empat kali 
revisi. Maksudnya, mengalami sedikit perubahan/penyesuaian dengan kebutuhan/tuntutan dalam 
komunikasi di masyarakat. Perubahan ini yang dikatakan sebagai kedinamisan. Maka, dalam artikel 
ini penulis membahas kedinamisan antara pedoman umum ejaan edisi ketiga dan edisi keempat. 
METODE PENELITIAN 
Sumber data penelitian ini berasal dari pedoman umum ejaan bahasa Indonesia edisi ketiga dan 
keempat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pustaka dan teknik catat. 
Lalu selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ejaan melingkupi beberapa hal, yaitu pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca dan 
penulisan unsur serapan. Kesemua hal tersebut merupakan aturan untuk menggambarkan bahasa 
lisan dalam tulisan. Dalam bahasa lisan, pada hakikatnya terdapat dua unsur, yaitu unsur segmental 
dan unsur suprasegmental. Unsur segmental berupa bunyi-bunyi vokal dan konsonan, sedangkan 
unsur suprasegmental berupa intonasi, jeda, naik-turun suara dan panjang-pendeknya suara. Unsur-
unsur tersebut harus dapat digambarkan dalam bahasa tulis. Unsur segmental digambarkan dengan 
huruf-huruf, sedangkan unsur suprasegmental, umumnya digambarkan dengan tanda baca 
(walaupun ada juga digambarkan pada pemakaian huruf dan penulisan kata). Selain itu, untuk 
penyesuaian ucapan dari bahasa asing digambarkan juga dengan penulisan unsur serapan. 
Dikarenakan sifat bahasa dinamis, maka bahasa lisanpun bersifat dinamis. Karena bahasa lisan 
bersifat dinamis, otomatis bahasa tulis juga akan dinamis, karena bahasa tulis akan mengikuti 
perkembangan bahasa lisan. Bahasa tulis di sini tentunya diatur dalam ejaan. 
Dalam perkembangannya ejaan sudah berganti dari masa ke masa hingga ejaan yang terakhir, yaitu 
ejaan yang disempurnakan. Ejaan yang disempurnakan juga telah mengalami beberapa 
penyesuaian/perubahan aturan akibat kedinamisan bahasa, yaitu dari edisi I hingga edisi IV. Dalam 
edisi IV jika diperhatikan, ada aturan yang mengalami proses kedinaminasan dari edisi III 
sebelumnya, yaitu (1) pemakaian huruf kapital yang sudah membahas masalah pemakaian kata 
yang bermakna ‘anak dari’, seperti bin, binti, boru, dan van, dan yang membedakan antara nama 
jenis dan nama yang menyatakan asal daerah, (2) pemakaian huruf tebal untuk menegaskan bagian 
tulisan yang sudah ditulis miring, tetapi tidak lagi membahas masalah penulisan lema dan sublema 
pada penulisan kamus, (3) penulisan kata sudah membahas masalah pemenggalan nama orang (4) 
pemakaian tanda hubung yang membahas penandaan bentuk terikat yang menjadi objek bahasan, 
(5) tanda garis miring yang menyatakan makna ‘dan’, dan tanda garis miring yang digunakan 
sebagai pengkoreksian atau pengurangan atas kesalahan atau kelebihan di dalam naskah asli yang 
ditulis orang lain. Berikut ini akan dipaparkan satu per satu tentang perubahan (kedinamisan) 
kaidah ejaan. 
1) Pemakaian Huruf Kapital  
Dalam pemakaian huruf kapital ada dua aturan yang mengalami penambahan, yaitu pemakaian kata 
yang bermakna ‘anak dari’, seperti bin, binti, boru, dan van, dan pemakaian nama daerah yang 
membedakan antara nama jenis dan nama yang menyatakan asal daerah. Aturan ini muncul akibat 
pengaruh dari pemakaian bahasa dalam masyarakat. Dalam masyarakat Indonesia sekarang ini 
banyak yang menggunakan pemakaian kata yang bermakna ‘anak dari’. Masyarakat banyak yang 
menggunakan kata bin/binti di dalam namanya, bahkan dalam buku nikah kata tersebut selalu 
dipakai. Jadi, agar tidak terjadi perbedaan dalam penulisan kata-kata tersebut, dalam ejaan edisi 
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keempat ini dimasukkanlah aturan penulisan kata yang bermakna ‘anak dari’. Kemudian, kita juga 
sering membaca tulisan film India/ film india, sandal jepang/ sandal Jepang, dan sebagainya. Kita 
sering salah menafsirkan tulisan tersebut, apakah namanya film india atau film yang berasal dari 
India, begitu juga namanya sandal jepang atau sandal yang berasal dari Jepang. Dalam ejaan edisi 
keempat ini sudah dibedakan perbedaan permasalahan tersebut. Jika kita merujuk kepada nama, 
tulisan nama kota/daerah tersebut tidak dikapitalkan, tetapi jika menyatakan nama asal, nama 
kota/daerah harus ditebalkan. Jadi, sandal jepang bermakna nama sandal, sedangkan sandal Jepang 
bermakna sandal dari Jepang. 
2) Pemakaian Huruf Tebal  
Dalam menegaskan atau mengkhususkan kata, frasa atau kalimat, biasanya kita menggunakan 
huruf miring (merujuk pada pedoman edisi ketiga). Namun, muncul permasalahan, bagaimana cara 
kita mengkhususkan lagi kata di antara kata-kata yang sudah dikhususkan. Pada edisi keempat ini 
sudah ditetapkan sebuah aturan bahwa untuk menegaskan bagian tulisan yang sudah ditulis miring 
dapat digunakan huruf tebal. Jadi, salah satu fungsi pemakaian huruf tebal untuk 
mengkhususkan/menegaskan lagi kata yang sudah dikhususkan. Namun, permasalahan penulisan 
kamus (lema dan sublema) tidak lagi dibahas dalam pemakaian huruf tebal ini. berarti sudah terjadi 
pengurangan aturan dalam pemakaian huruf tebal.   
3) Penulisan Pemenggalan Kata 
Permasalahan pemenggalan kata untuk nama orang pada edisi sebelumnya tidak dibahas secara 
khusus, tetapi pada edisi keempat ini sudah ada penambahan, yaitu pembahasan khusus tentang 
pemanggalan nama orang. Hal ini karena bayak kita lihat perbedaan-perbedaan dalam pemenggalan 
nama. Maka, dengan adanya aturan ini tidak lagi terdapat perbedaan sehingga kesalahpahaman 
dapat diminimalsasikan. 
4) Pemakaian Tanda Hubung  
Pemakaian tanda hubung juga mengalami penambahan, yaitu untuk penandaan bentuk terikat yang 
berdiri sendiri. Bentuk terikat jika dipasangkan dengan kata yang lain yang harus dituliskan 
serangkai. Namun, jika berdiri sendiri harus ditambahkan tanda hubung. Hal ini menandakan 
bahwa bentuk terikat ini harus selalu serangkai, seperti pasca-, adi-, nara-. 
5) Tanda Garis Miring 
Pada edisi ketiga, makna dari garis miring hanya ’atau dan tiap’, tetapi pada edisi keempat ini ada 
penambahan makna, yaitu ‘dan’. Memang, dalam penulisan sehari-hari sering terjadi 
kesalahpahaman jika makna dari garis miring hanya ’atau dan tiap’. Misalnya, kita sering melihat 
pengumuman TERIMA KOS UNTUK PUTRA/PUTRI. Jika hanya merujuk ke makna ’atau dan 
tiap’, makna putra/putri adalah putra atau putri. Hal ini tentunya membuat kita menjadi bingung 
karena tidak ada kepastian putra atau putri. Jadi, pada edisi keempat ini jelas bahwa makna garis 
miring juga bermakna ‘dan’. Maka, makna putra/putri bermakna ‘putra dan putri’. Dengan adanya 
penambahan makan garis miring pada edisi keempat ini membuat kesalahpahaman menjadi 
terselesaikan. 
Dalam tanda garis miring juga ada satu lagi penambahan fungsi, yaitu  tanda garis miring yang 
digunakan sebagai pengoreksian atau pengurangan atas kesalahan atau kelebihan di dalam naskah 
asli yang ditulis orang lain. Pada edisi ketiga untuk pngoreksian hanya digunakan tanda kurung 
siku [...], tetapi pada edisi keempat ini dapat juga digunakan tanda garis miring /.../. 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa proses kedinamisan (perubahan) aturan/ejaan dalam 
bahasa tulis sangat dipengaruhi oleh pemakaian dalam bahasa lisan. Selain itu, kedinamisan 
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(perubahan) aturan/ejaan juga dipengaruhi oleh keumuman penulisan yang dipakai oleh masyarakat 
sehingga dapat disepakati juga sebagai sebuah aturan. 
SIMPULAN 
Kedinamisan dalam bahasa pasti terjadi karena kedinamisan merupakan ciri sebuah bahasa. 
Kedinamisan bahasa dapat dipengaruhi oleh faktor linguistik dan faktor nonlinguistik. Dalam 
bahasa tulis, kedinamisan, umumnya mengikuti kedinamisan bahasa lisan. Begitu juga dengan 
ejaan (aturan) dalam bahasa tulis yang selalu dipengaruhi oleh bahasa lisan. Dalam ejaan edisi 
terbaru, edisi keempat, terjadi beberapa perubahan: penambahan dan pengurangan aturan dalam 
ejaan, yaitu (1) penambahan aturan berupa (a) pemakaian huruf kapital yang sudah membahas 
masalah pemakaian kata yang bermakna ‘anak dari’, seperti bin, binti, boru, dan van, (b) yang 
membedakan antara nama jenis dan nama yang menyatakan asal daerah, (c) pemakaian huruf tebal 
untuk menegaskan bagian tulisan yang sudah ditulis miring, (d) penulisan kata sudah membahas 
masalah pemenggalan nama orang, (e) pemakaian tanda hubung yang membahas penandaan bentuk 
terikat yang menjadi objek bahasan, (f) tanda garis miring yang menyatakan makna ‘dan’, dan 
tanda garis miring yang digunakan sebagai pengkoreksian atau pengurangan atas kesalahan atau 
kelebihan di dalam naskah asli yang ditulis orang lain; (2) pengurangan yang berupa tidak lagi 
membahas masalah penulisan lema dan sublema pada penulisan kamus. 
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